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ABSTRAK

Tekanan darah yang tidak terkontrol dapat menimbulkan komplikasi seperti penyakit jantung,
ginjal dan stroke. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh audio hipnoterapi terhadap
tekanan darah, level stress dan heart rate pasien hipertensi primer. Penelitian pre experimental.
Pelaksanaan penelitian di Kecamatan Cilongok dan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas.
Teknik pengambilan sampel dengan pendekatan consecutive sampling dengan jumlah sampel
32 orang. Intervensi yang diberikan adalah hipnoterapi melalui rekaman audio. Tekanan darah
dan heart rate (HR) diukur dengan tensimeter digital sebelum dan setelah intervensi. Hasil
paired t test didapatkan nilai p <0,001 baik untuk tekanan darah sistolik maupun diastolik.
Audiohipnoterapi efektif menurunkan tekanan darah pasien hipertensi.

Kata Kunci : Hipertensi, Hipnoterapi, Tekanan darah, Stres, Heart rate

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama Cardiovascular Deseases (CVD).
Prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 diketahui prevalensi hipertensi 25,8%, sedangakan pada
Riskesdas 2018 meningkat menjadi 34,1%. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyumas tahun 2017 ada beberapa kecamatan yang angka kejadian hipertensi
cukup tinggi, yaitu Kecamatan Cilongok dan Kecamatan Purwokerto Timur.

Peningkatan tekanan darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
diantaranya usia, jenis kelamin, genetik, kebiasaan merokok, obesitas, stres, kebiasaan
berolahraga, konsumsi kopi, diet tinggi natrium maupun konsumsi alkohol (Andria, 2013;
Wahyuningsih dan Astuti, 2013; Rahmawati dan Daniyati, 2016). Stres dan hipertensi memiliki
hubungan timbak balik dimana penyakit hipertensi dapat meningkatkan stres, dan stres juga
akan meningkatkan tekanan darah (Supriati, 2017).

Stres akan memberikan pengaruh pada munculnya penyakit fisik karena lemahnya daya
tahan tubuh (Seke et al., 2016). Pada saat mengalami stres, arteri yang menyuplai fungsi-fungsi
organ akan menyempit sehingga akan meningkatkan tekanan darah (Yulianto et al., 2017).
Maka dari itu, diperlukan suatu upaya pengendalian stres pada penderita hipertensi untuk
mencegah peningkatan tekanan darah yang dapat menimbulkan komplikasi seperti payah
jantung kongesif, infark miokard, dan stroke (Haryono et al., 2016).

Penelitian Erris dan Rahman (2016) menunjukkan bahwa responden (penderita
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hipertensi) mengalami stres dikarenakan setiap mengalami permasalahan sering tidak bisa
mengontrol emosi dan amarah serta tidak memiliki kesadaran untuk mencari informasi
mengenai cara untuk mengatasi stres. Selain itu, responden juga tidak aktif melakukan relaksasi
diri untuk mengurangi stres dalam dirinya. Stres menstimulasi sistem saraf simpatis yang
meningkatkan curah jantung dan vasokontriksi arteriol, yang pada akhirnya meningkatkan
tekanan darah. Stres juga merangsang kelenjar anak ginjal untuk melepaskan hormon adrenalin
dan memacu jantung berdenyut lebih cepat dan kuat sehingga tekanan darah akan meningkat
(Haryono et al., 2016).

Hipnoterapi adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk merubah persepsi
subyektif seseorang. Hipnoterapi diberikan melalui bahasa lesan (linguistic) yang dapat
mempengaruhi pikiran bawah sadar pasien. Pesan-pesan dalam bentuk sugesti akan cepat
tersampaikan oleh sender ke reciver sehinga mampu mengubah atau mempengaruhi pikiran
seseorang dengan cepat. Hal yang akan diakibatkan dari hipnoterapi yaitu perubahan tingkat
kesadaran dan ingatan sehingga sugesti yang diberikan akan mudah masuk dan akan diingat
sampai seseorang tersebut tidak mengalami keadaan hypnosis (Jin-Seong & Young 2012).
Hipnoterapi pada neurofisiologi akan memunculkan perasaan relaksasi. Pada saat relaksasi
seseorang dapat dengan mudah mengikuti panduan dan menerima sugesti yang diberikan
terapis (Jensen & Patterson 2014).

Hipnoterapi akan mempengaruhi anterior cingulated cortex (ACC) dimana akan
berefek pada proses afeksi terhadap pengalaman yang tidak menyenangkan. Modulasi afeksi
akan mempengaruhi presepsi otak terhadap perasaan yang tidak menyenangkan, sehingga akan
menimbulkan pikiran positif. Pemikiran yang positif akan membuat seseorang mampu
menerima dan menyadari hal-hal yang tidak menyenangkan dan perasaan tidak nyaman saat
proses hipnoterapi maupun paska hipnoterapi (Jin-Seong & Young 2012). Mekanisme yang ada
dalam teknik hipnoterapi akan mengaktifkan saraf-saraf di dalam otak dengan melepaskan zat
morfin alamiah yang disebut enkefalin dan endorphin yang dapat menimbulkan respon
relaksasi, perasaaan menyenangkan dan bahagia (Kozier 2011). Hal tersebut dapat
menurunkan stress pada pasien hipertensi. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh audio hipnoterapi terhadap tekanan darah pasien hipertensi.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan rancangan atau desain penelitian
preexperimental Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Cilongok dan Purwokerto Timur
yang merupakan kecamatan yang memiliki prevalensi penderita hipertensi tinggi di Kabupaten
Banyumas.

Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi target yaitu Penderita hipertensi
primer di Kecamatan Cilongok dan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Teknik
pengambilan sampel dengan pendekatan consecutive sampling, dengan jumlah sampel yang
dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu 32 orang.Peneliti menetapkan pengambilan sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu penderita
hipertensi primer dengan tekanan darah > 140/90 mmHg, level stres ringan-Sedang, dan
bersedia menjadi responden penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu
responden dalam keadaan sakit dan tidak bisa mengikuti terapi, mengalami masalah
pendengaran, serta mengalami komplikasi penyakit lain (penyakit ginjal, penyakit jantung,
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penyakit diabetes melitus, dan stroke). Instrumen penelitian adalah tensimeter digital merek
omron. Analisa data dengan paired t test SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilitian dilaksanakan pada bulan Mei sampi Agustus 2020 dengan 32 orang pasien hipertensi.

Karakteristik responden

Karakteristik responden disajikan pada table 1. Pada table diketahui bahwa rata— rata
responden berusia 62 tahun, mayoritas perempun, berpendidikan rendah dan tidak aktif bekerja.
Index massa tubuh responden rata — rata 25.

Umur berkaitan dengan kejadian hipertensi. Semakin usia meningkat resiko terjadinya
hipertensi meninghkat. Hal ini berkaitan dengan perubahan vaskuler akibat penuaan. Setelah
menapouse prevalensi hipertensi juga meningkat pada wanita berkaitan dengan ketidak
seimbangan hormonal.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik f (%) Mean (SD)
Umur 62.56
(6.87)
Jenis
kelamin 5
Laki-laki (7.8)
Perempuan 27
(42.2)
Pendidikan
SD 24
SMP (37.5)
SMA 5
(7.8)
3
4.7)
Pekerjaan
Tidak Bekerja 22
Aktif bekerja (34.4)
10
(15.6)
IMT 25.97(4.28)

Pendidikan yang rendah pada responden dapat berpengaruh pada pengetahuan
responden tentang perawatan hipertensi. Index massa tubuh menunjukkan status
nutrisi. Berdasarkan rata — rata IMT meneunjukkan bahwa sebagian besar responden
dengan status nutrisi overweight sampai dengan obesitas. Hal tersebut berkaitan
dengan kurangnya aktivitas fisik dan kebiasaan diet.
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Tabel 2. Perbedaan tekanan darah, Heart rate dan tingkat stress sebelum dan setelah perlakuan
pada kelompok intervensi

Karakteri Sebelum Setelah Nila
stik Me SD Me SD ip
an an
Sistole 155 17. 147 16. <0.
Diastole A2 07 .69 37 001
95, 7.6 90. 8.4 <0.
78 5 62 7 001

Berdasar table 2 diektahui bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan
setelah mendengarkan audiohipnoterapi. Setelah intervensi tekanan darah responden penelitian
mengalami penurunan yang signifikan (p<0,001).

Intervensi yang diberikan menyebabkan pasien relaksasi. Pada kondisi relaksasi maka
dapat menurunkan tahanan perifer sehingga tekanan darah menurun. Hipnoterapi pada
neurofisiologi akan memunculkan perasaan relaksasi. Pada saat relaksasi seseorang dapat
dengan mudah mengikuti panduan dan menerima sugesti yang diberikan terapis (Jensen &
Patterson 2014).

Keadaan Relaksasi akan direspon oleh hipotalamus dengan cara menurunkan sekresi
Corticotropin Releasing Hormone (CRH), yang juga akan merangsang kelenjar hipofisis
anterior untuk menurunkan sekresi Adrenocorticotropic Hormone (ACTH). Kemudian ACTH
mengontrol korteks adrenal menurunkan sekresi kortisol yang akan memberikan respon
terhadap penurunan stres, menurunkan denyut jantung dan tekanan darah (Marks et al., 2000;
Baradero et al., 2009; Rosaline et al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Audiohipnoterapi efektif menurunkan tekanan darah pasien hipertensi baik tekanan
darah sistolik maupun tekanan darah diastolic.
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